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ABSTRACT 
 
Abstract –  This research reports the middle Miocene carbonate facies and depositional 
environment of the Kalipucang Formation, which is  exposed at Karangnunggal area, 

Tasikmalaya-West Java, on basis of texture and skeletal composition using petrography 
analysis.  Carbonate facies of the Kalipucang Formation can be grouped into seven facies: 
(1) algal packstone, (2) rudstones, (3) foraminifera packstone, (4) foraminiferal wackestone-
packstone (5) algal grainstone, (6) foraminiferal grainstone, and (7) coralline packstone. 
Those facieses are interpreted to have been developed  in the foreslope–deep shelf margin 
and barrier– shelf lagoon setting of an isolated platform of volcanic materials 

Keywords: carbonate , facies, depositional environment,  Kalipucang Formation, 
Tasikmalaya 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas fasies batugamping dan lingkungan pengendapan Formasi 
Kalipucang  berumur Miosen Tengah, dan tersingkap di Karangnunggal, Tasikmalaya, Jawa 
Barat.  Pengelompokkan fasies batugamping ini berdasarkan pada tekstur batuan dan 

komposisi skeletal (bioclast). Fasies batugamping Formasi Kalipucang dapat dikelompokkan 
menjadi 7 fasies, yaitu: (1) batugamping packstone berkomposisi dominan alga, (2) 
batugamping rudstone, (3) batugamping packstone berkomposisi dominan foraminifera, (4) 
batugamping wackestone – packstone berkomposisi foraminifera, (5) batugamping 

grainstone berkomposisi alga, (6) batugamping grainstone berkomposisi foramifera, dan (7) 
batugamping packstone berkomposisi coral. Batugamping Formasi Kalipucang ini 
diinterpretasikan diendapkan dalam lingkungan  foreslope–deep shelf margin and barrier– 

shelf lagoon pada sebuah paparan yang terisolasi dari endapan volkanik. 
Kata kunci: batugamping, fasies, lingkungan pengendapan, Formasi  Kalipucang, 
Tasikmalaya, Jawa Barat  

 
PENDAHULUAN 
Daerah Karangnunggal merupakan bagian 
dari Zona Pengunungan selatan yang 
memiliki jenis batuan karbonat yang 

beragam sehingga menarik untuk dilakukan 
studi tentang fasies dan lingkungan 
pengendapan pada batugamping Formasi 
Kalipucang. secara umum batugamping 
Formasi Kalipucang tersebar cukup luas 
yaitu memanjang dari barat sampai ke 

timur. batugamping Formasi Kalipucang 

terdiri atas batugamping kerangka, 
batugamping klastik berlapis dan breksi 
gamping dengan klasifikasi dari mudstone 
sampai grainstone. 

 
STRATIGRAFI REGIONAL                             
Supriatna dkk (1992), membagi daerah 
Karangnunggal kedalam beberapa satuan 

batuan yang dikelompokan ke dalam batuan 
vulkanik, plutonik, dan sedimen. Satuan 
batuan tersebut berurutan dari tua ke muda. 
 
DATA DAN METODE PENELITIAN  
Metodologi yang digunakan dalam penulisan 

ini penulis memerlukan analisa data sampel 

dilapangan dan data analisa petrografi pada 
sayatan tipis untuk diketahui dari hasil 
analisa petrografi seperti tekstur, struktur 
batuan, tipe butiran dan jenis fosil.  
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Gambar 1. Peta Geologi Regional Tasikmalaya Dan Karangnunggal 

(Supriatna dkk, 1992) 
 

 
Gambar 2. Peta Indeks Lokasi Penelitian (Bakosurtanal, 2001) 
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Gambar 3. Peta Lokasi Sampel, Daerah Karangnunggal. 
 
PEMBAHASAN 
Deskripsi litologi pada lokasi penelitian di 
dominasi oleh batugamping yang di 
temukan secara terpisah di berbagai tempat 

sehingga dapat di lakukan pengamatan 
secara langsung pada masing-masing lokasi 
yang cukup ideal untuk melakukan 
pendeskripsian secara megaskopis. 
Batugamping pada daerah penelitian di 
dominasi oleh batugamping berwarna putih, 

abu-abu terang sampai kuning kecoklatan, 

dengan klasifikasi dari mudstone sampai 
boundstone. Mengandung foraminifera 
besar, foraminifera kecil, coral, algae, dan 
moluska. Klasifikasi yang di gunakan dalam 
penamaan batugamping Formasi Kalipucang 
yaitu menggunakan klasifikasi menurut 
Dunham  (1962), selanjutnya komponen 

butiran batugamping dibantu dengan 

klasifikasi Folk (1962) dan penggolongan 
zonasi fasies (FZ) menurut Wilson (1975). 
Sebagai pembanding maka di lakukan 
pengendapan berdasarkan kedalaman 

batimetri (Tipsword,1966) atas kehadiran 
foraminifera benthonik dan moluska yang 
terdapat pada satuan batugamping dari 
Formasi Kalipucang. Klasifikasi ini untuk 
menentukan jumlah dan jenis komponen 
penyusun batugamping dan penamaan 

batuan. 

 
a. Analasis Batugamping Formasi 
Kalipucang  
Dalam pembahasan analisis batugamping 
Formasi Kalipucang untuk di teliti sebanyak 
lima belas sampel yang mewakili Formasi 
tersebut, dibuat dalam bentuk profil lintasan  
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sehingga data yang ada cukup lengkap untuk dianalisis dari data lapangan.   

 

Tabel 1. Lintasan Profil Batugamping Formasi Kalipucang 
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Tabel 2. Ringkasan Jenis Fasies dan Lingkungan Pengendapan. 

 
b. Analisis Fasies Dan Lingkungan 
Pengendapan  
Berdasarkan pengamatan di lapangan dan 
analisis sayatan tipis didapatkan empat 

asosiasi fasies batugamping Formasi 
Kalipucang berdasarkan standard facies belt 
dari Wilson (1975), yaitu Asosiasi Fasies 
Paparan Bagian Dalam (shelf lagoon open 
circulation-restricted circulation shelf and 
tidal flats), Asosiasi Fasies Batas Paparan 
(organic build up), Asosiasi Fasies Muka 

Lereng-Kaki Lereng (fore sloupe-deep shelf 
margin) dan Asosiasi Fasies Paparan Laut 
Terbuka (open sea shelf).   

 
a) Asosiasi Fasies Paparan Bagian Dalam 
(shelf lagoon open circulation-restricted 
circulation shelf and tidal flats). 

Karakteristik dari asosiasi fasies ini adalah 
lingkungan pengendapan dengan energi 
rendah dengan sirkulasi ari laut yang 
terbatas dan terbuka serta merupakan 
bagian utama dalam paparan karbonat. 
Merupakan daerah yang termasuk zona fotik 
sehingga produktivitas karbonat biogenik 

cukup tinggi. 
  

 

 

NO 

SAMPEL 

 

FASIES & LINGKUNGAN PENGENDAPAN 

BATUGAMPING FORMASI KALIPUCANG 

 

Fasies 

Paparan Bagian Dalam 

Fasies 

Batas Paparan 

Fasies 

Muka Lereng 

-Kaki Lereng 

Fasies 

Paparan Laut Terbuka 

1 Alga Packstone - - - 

2  

- 

Alga Grainstone - - 

3 - Foraminifera Grainstone - - 

4 Rudstone  Foraminifera Packestone - - - 

5 - Grainstone - - 

6 - - Rudstone Foraminifera 

Packestone 

- 

7 - - - Wackestone 

8 Foraminifera Packestone - - - 

9 - - Foraminifera Packestone - 

10 - - Foraminifera Packestone - 

11 Foraminifera  Wackestone - - - 

12 - - - Foraminifera  

Wackestone 

13 Wackestone - - - 

14 Grainstone - - - 

15 - - Coral Packestone - 
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Gambar 4. Sampel no.1 Singkapan Alga Packstone (kiri), dan kandungan Alga yang dominan 

pada sayatan petrografi dengan kedudukan nikol sejajar (kanan) 
 

b) Asosiasi Fasies Batas Paparan (organic 
build up). 
Karakteristik dari asosiasi fasies ini adalah 

berupa terumbu berbentuk barrier yang 
tahan terhadap gelombang laut merupakan 

pusat dari produksi sedimen karbonat serta 
tekstur batukamping ditemukan secara 
umum yang berasal dari organisme laut 

yang hidup di lingkungan tersebut. 
 

 

 
Gambar 5. Sampel no.3 Singkapan Foraminifera Grainstone (kiri), dan kandungan 

Foraminifera yang dominan pada sayatan petrografi dengan kedudukan  nikol sejajar 

(kanan) 
 

c) Asosiasi Fasies Muka Lereng-Kaki 
Lereng (fore sloupe-deep shelf margin) 
Karakteristik dari asosiasi fasies ini terletak 
di lingkungan lereng benua dengan sedimen 

karbonatnya berasal dari paparan karbonat 

yang lebih dangkal. Mekanisme 
pengendapan dari asosiasi fasies ini 
didominasi oleh arus grafitasi dan sedikit di 
pengaruhi arus suspensi dilaut dalam. 

. 

 
Gambar 6. Sampel no.15 Singkapan Coral Packstone (kiri), dan kandungan Coral yang 

dominan pada sayatan petrografi dengan kedudukan nikol sejajar (kanan) 

 
d) Asosiasi Fasies Paparan Laut Terbuka 
(open sea shelf).   
Karakteristik dari asosiasi fasies ini adalah 
berada dibawah batas gelombang laut 
normal namun  masih dapat dipengaruhi 

oleh gelombang laut badai. Selain itu 
lingkungan asosiasi fasies ini berada di luar 
zona fotik dan mekanisme Mekanisme 
pengendapannya lebih dipengaruhi oleh arus 
suspensi. 
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Gambar 7. Sampel no.12 Singkapan Foraminifera Wackestone sampel (kiri), dan kandungan 
Foraminifera yang dominan pada sayatan petrografi dengan kedudukan nikol sejajar (kanan) 
 
DISKUSI 
Berdasarkan data-data geologi meliputi data 
lapangan, jenis fasies dan lingkungan 

pengendapan serta mekanisme 
pembentukannya dengan hasil interpretasi 

yang menafsirkan tentang jenis fasies dan 
lingkungan pengendapan batugamping 
Formasi Kalipucang yang tersingkap secara 
tidakselaras dengan endapan vulkanik dari 
Formasi Jampang. batugamping Formasi 

Kalipucang  merupakan jenis batuan yang 
dijumpai di sepanjang lintasan 
Karangnunggal. pada lintasan penelitian ini 
mengindikasikan bahwa pertumbuhan 
terumbu di daerah ini pada saat itu kurang 
optimal, dan diperkirakan hanya berupa 

terumbu  lokal (patch-reef; Tucker, 2001; 
Kendall, 2005), dengan endapan paparan 
tertampi (sand-bar; Leeder, 1999; Read, 
1985) di bagian belakangnya. Boleh jadi, 
bangunan terumbu hadir di sebelah utara 
atau selatan lintasan penelitian. Hal ini 

diindikasikan dengan hadirnya beberapa 

batugamping dari lingkungan sayap terumbu 
yang mengandung beberapa kepingan 
batugamping terumbu koral-ganggang. 
  
KESIMPULAN 
 
Fasies batugamping yang ditemukan 

dilapangan terdiri atas fasies Alga 
Packstone, Fasies Rudstone Foraminifera 
Packstone, Fasies Foraminifera Wackestone-
Packstone, Fasies Alga Grainstone, Fasies 
Foraminifera Grainstone dan Fasies Coral 
Packstone.. Berdasarkan sebaran fasies 

yang ditemukan dilapangan, fasies 
batugamping dikelompokkan dalam empat 
asosiasi fasies, yaitu lingkungan Paparan 

Bagian Dalam, Batas Paparan, Muka Lereng-
Kaki Lereng dan Paparan Laut Terbuka. 
Pada siklus pertama lingkungan 
pengendapan ke arah selatan semakin 

dalam dan ke arah utara semakin 
mendangkal. Pada siklus kedua, 
berdasarkan sebaran fasies batugamping 
pada Asosiasi Fasies Foraminifera 
Wackestone-Packstone. Lingkungan 

pengendapan batugamping Formasi 
Kalipucang secara umum berkondisi susut 
laut, yang diawali dengan runtunan batuan 

dari tepi landaian dalam, yang segera 
bergeser menjadi runtuhan lereng depan 

dan sayap terumbu. Batugamping di bagian 
tengah formasi masih terendapkan di 
lingkungan sayap terumbu, bergeser 
menjadi lerengan lokal terumbu belakang 
hingga tepi landaian atau lerengan pada 

paparan tertampi. Sedimentasi bagian atas 
runtunan batugamping berulang, dari tepi 
landaian dalam yang bergeser menjadi tepi 
landaian atau lerengan pada paparan 
tertampi hingga lerengan lokal terumbu 
belakang, dan diakhiri dengan tepi landaian 

dalam kembali. 
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